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Abstract: Rice is the main food ingredient in Indonesia. The Inpari rice 
variety is a superior variety that matures early and has high production 
and response to fertilization. Fertilizer is the most important nutrient for 
the growth of rice plants, but its availability is often scarce, so a 
breakthrough is needed to overcome the need for chemical fertilizers, by 
innovating appropriate technology that can utilize biological fertilizers that 
can be obtained from crop residues. Get the right rice varieties to 
develop in the research carried out from September 2023 to January 
2024 at Batang Kuis Medan. Factorial Randomized Block Design Method 
with two treatments studied, the first factor, namely Biological Organic 
Fertilizer with a level of 1.5 L/water (H0), 2 L/water (H1) and 2.5 (H2) 
while the second factor is Variety with a variety level of Inpari 32 (I1), 
Inpari 33 (I2) and Inpari (I3). The provision of biological organic fertilizer 
and varieties has a real influence on plant height and tile production, 
while the interaction of biological organic fertilizer and varieties does not 
show a real influence on plant height, number of tillers and tile 
production. 

Keyword: Growth and Production, varieties and biological organic 
fertilizer 

 
Abstrak Padi merupakan bahan pangan utama di Indonesia. Varietas padi Inpari 
merupakan varietas unggul yang berumur genjah dan produksinya yang tinggi 
serta respon terhadap pemupukan. Pupuk merupakan bahan unsur hara yang 
terpenting untuk pertumbuhan tanaman padi tetapi ketersediaanya sering terjadi 
kelangkaan sehingga diperlukan terobosan untuk mengatasi kebutuhan pupuk 
kimia, dengan melakukan inovasi teknologi tepat guna yang dapat 
memanfaatkan pupuk hayati yang bisa didapat dari hasil sisa tanaman. 
mendapatkan Varietas padi yang tepat untuk dikembangkan di Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai Januari 2024 di Batang Kuis 
Medan. Metode Rancangan Acak Kelompok factorial dengan dua perlakuan 
yang diteliti faktor pertama yakni Pupuk Organik Hayati dengan taraf 1.5 L/air 
(H0), 2 L/air (H1) dan 2,5 (H2) sedangkan faktor kedua Varietas dengan taraf  
varietas Inpari 32 (I1), Inpari 33 (I2) dan Inpari (I3). Pemberian pupuk organik 
hayati dan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 
produksi ubinan sedangkan interkasi pupuk organik Hayati dan varietas tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan 
dan produksi ubinan. 
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Kata Kunci: Pertumbuhan dan Produksi, varietas dan pupuk organik hayati 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memerlukan ketersediaan pangan yang cukup besar. 

Ketersediaan pangan ini tentunya harus diiringi dengan peningkatan produksi 

padi yang saat ini menjadi salah satu prioritas utama. Perumusan kebijakan 

yang tepat penting dilakukan pemerintah dalam mendukung upaya 

peningkatan produksi padi. Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan 

tanaman pangan penting yang telah menjadi makanan pokok lebih dari 

setengah penduduk dunia. Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan 

pangan. 

Penurunan hasil produksi padi sawah disebabkan oleh sejumlah 

faktor, termasuk perubahan iklim, ketersediaan air, kesuburan tanah, varietas 

tanaman, sistem pengelolaan tanaman, dan perkembangan hama dan 

penyakit. Salah satu penyebab penurunan produksi juga terkait dengan 

kekurangan hara N (Nitrogen), P (Fosfor), dan K (Kalium) dalam tanah. 

Kinerja rendah produksi padi sawah sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kesuburan tanah yang rendah, pemupukan yang belum mencapai 

rekomendasi, ketersediaan air, pengaturan sistem penggunaan air, teknologi, 

dan faktor iklim. Pentingnya penerapan pemupukan yang seimbang juga 

disoroti sebagai faktor kunci dalam meningkatkan produksi padi  

Pupuk hayati Beyonic startmilk adalah pupuk biofertilizer berbasis 

jamur tanah mikoriza yang bermanfaat dalam melaksanakan proses 

penambatan P, N dan K, menghasilkan hormon tumbuh IAA yang berfungsi 

memerangi penyakit akar tanaman (Iventor Biovam 2014). Berdasarkan 

peranan dan manfaat pupuk hayati di atas maka dilakukan kajian untuk 

mengetahui respon tanaman padi sawah terhadap aplikasi pupuk hayati di 

Banten 

Menurut Saraswati (2000) penggunaan pupuk hayati pada tanaman 

padi sawah dapat (i) menyediakan sumber hara bagi tanaman, (ii) melindungi 

akar dari gangguan hama dan penyakit, (iii) (iv) meningkatkan jumlah akar, (v) 
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meningkatkan jumlah anakan produktif (50%), (v) memperpanjang malai (8%), 

peningkatan jumlah gabah/malai 10-20% dan jumlah gabah isi/malai 

meningkat 14%, dan (vi) meningkatkan hasil gabah sebesar 20-30%. Pupuk 

hayati Beyonic startmilk merupakan suatu inokulum mikroba berkemampuan 

meningkatkan kelarutan hara tanah yang dapat bersifat:wide spectrum dan 

dikemas dalam suatu formula khusus yang bentuknya dapat berupa 

suspense, bubuk atau butiran. Mikroba yang terapat di dalam pupuk hayati 

mampu melarutkan unsur hara, meningkatkan kemampuan tanaman dalam 

menyerap unsur hara dan stabilitas agregat tanah secara umu meningkat 

dengan makin banyaknya jumlah mikroba dalam pupuk hayati (Suhartatik dan 

Sismiyati 2000).  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pupuk Hayati dan varietas padi 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah yang lebih 

tinggi. 

 

METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan Jl Sena Kec Batang Kuis Medan di kordinat 

3°36'39.80"N  98°49'37.72"E dengan ketinggian 26 m diatas permukaan laut. 

Dimulai pada bulan September 2023 - Januari 2024.  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan varietas padi Inpari 32, Inpari 33, dan Inpari 

berasal dari Balai Suka Mandi Jawa Barat. Pupuk Hayati dan alat yang 

digunakan cangkul, parang babat, meteran dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Rancangan Acak Kelompok factorial dengan dua perlakuan yang 

diteliti Faktor pertama yakni Varietas dengan taraf 1.5 L/air (H0), 2 L/air (H1) 

dan 2,5 (H2) sedangkan faktor kedua Pupuk organik Hayati dengan taraf  

varietas Inpari 32 (I1), Inpari 33 (I2) dan Inpari (I3). Perlakuan diulang 3 kali 

sehingga kombinasi perlakuan berjumlah 27, jumlah tanaman sampel sebanyak 
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5 tanaman. Pupuk hayati berasal dari sisa-sisa hasil tanaman yang 

dipermentasikan menjadi bakteri organisme lokal yang berfungsi meningkatkan 

kesuburan tanah dan dapat meningkatkan hasil tanaman budidaya. Cara 

aplikasi pupuk hayati Beyonic startmilk yakni pupuk hayati diberikan kesekitar 

perakaranan tanaman dalam bentuk larutan yang diberikan pada saat awal 

tanam dan dapat dilanjutkan 14 hari sekali. 

Pupuk hayati berasal dari Jerami padi Pengamatan yang diamati yaitu 

Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang hingga ujung daun, 

pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap 2 minggu sekali (IRI, 2010). Alat 

yang digunakan meteran, cangkul, handsprayer dan perangkat uji tanah kering 

(PUTK). 

Jumlah anakan dihitung setiap 2 minggu, dihitung pada bagian daun 

yang telah terbuka sempurna, penghitungan jumlah daun dilakukan dengan 

manual dan penghitungan diberhentikan pada saat tanaman sudah berbunga. 

Hasil ubinan dengan menentukan petak lahan yang akan dilakukan ubinan. 

Kegiatan ubinan dilakukan di 2 titik dengan ukuran 2,5 x 2,5 m 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Dari hasil analisis data diketahui bahwa pupuk organic hayati 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 2, 4, 6, 8 dan 10 

MST. Histogram pengaruh pupuk hayati dengan tinggi tanaman padi pada umur 

2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam (MST) disajikan pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Histogram pengaruh pupuk hayati dengan tinggi tanaman padi 

Pemberian pupuk hayati pada tanaman padi menunjukan perlakuan 

tertinggi pada umur 2, 4, 8, dan 10 MST terdapat pada taraf 1.5 L/air (H0). 

Sedangakan pada umur 6 MST perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan 2 

L/air (H1). Pupuk hayati memiliki hormon, ZPT dan mikroba tanah yang mampu 

meningkatkan hasil tanaman padi. 

Dari hasil analisis data diketahui bahwa pupuk organic hayati 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 2, 4, 6, 8 dan 10 

MST. Histogram pengaruh varietas dengan tinggi tanaman padi disajikan pada 

gambar 1 berikut: 
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Gambar 2. Histogram Pengaruh varietas dengan tinggi tanaman pada umur 2, 

4, 6, dan 8 MST 

Gambar 2. Menunjukkan banwa pada varietas Inpari 32 (I1) lebih 

dominan pertumbuhan tinggi tanamannya pada setiap umur tanaman yang 

diamati, Dari Hasil penelitian (Arifudin, 2019). Uji varietas padi mendapatkan 

bahwa tinggi tanaman tertinggi pada varietas Inpari 32 dengan tinggi 108.cm 

sedangkan dari deskripsi varietas padi yang dirilis oleh Kementerian pertanian 

(2017) bahwasanya tinggi tanamana Inpari yaitu 97 cm. Adanya perbedaan 

tinggi tanaman diakibatkan oleh faktor genetik dan lingkungan yang 

mempengaruhi tinggi tanaman. 

Jumlah Daun yang diamati tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhapa semua perlakuan yang diuji. 

Hasil ubinan varietas padi dengan perlakuan pupuk hayati 1.5 ml/air 

menunjukkan tertinggi dari perlakuan lainnya. Hasil uji pupuk hayati disajikan 

dalam gambar 3 berikut 
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Gambar 3 Hasil Uji Varietas Inpari pada pengamatan Ubinan 

Gambar 3. Menunjukkan banwa pada uji varietas Inpari (I1) lebih 

dominan pertumbuhan tinggi tanamannya pada setiap umur tanaman yang 

diamati, Dari Hasil penelitian (Arifudin, 2019). Uji varietas padi mendapatkan 

bahwa tinggi tanaman tertinggi pada varietas Inpari 32 dengan tinggi 108.cm 

sedangkan dari deskripsi varietas padi yang dirilis oleh Kementerian pertanian 

(2017) bahwasanya tinggi tanamana Inpari yaitu 97 cm. Adanya perbedaan 

tinggi tanaman diakibatkan oleh faktor genetik dan lingkungan yang 

mempengaruhi tinggi tanaman. 

Hasil uji varietas Inpari pada pengamatan ubinan disajikan dalam 

gambar 3 berikut: 
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Gambar 4. Hasil Uji Varietas Inpari pada pengamatan Ubinan 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pupuk hayati 2 L/air (H0) 

memberikan pengaruh yang terbaik pada pengamatan yang dilakukan dan 

varietas secara umum dapat beradaptasi dilokasi tersebut Dimana varietas 

Inpari 32 (I1) lebih tinggi pertumbuhan dan hasil produksinya. 

Saran 

Penelitian lebih lanjut dilokasi lain dengan meningkatkan taraf dosis 

dari pupuk hayati dengan varietas sehingga akan didapat data-data yang 

beragam. 
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